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PANGAN

Petani Ketinggalan Harga

capai level tertinggl sepanjang muaso,

pada Febrmiari 2022, para petani padi
di Tanah Alr justru mengalami situasi se-
haliknya, Harga gabah toras turun sciving
meluasmya area panen musim rendeng empat
bulan terakhir Jumlah kasus harga gabah di
baveah harga pembelian pemerintah pun ber-
tambrah. Siapa peduli?

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, har-
ga rata-rata gabah kering panen (GEKP)
tingkat petani terus turun dari Bp 4.773
kilogram (kg pada Descimber 2021 menjadi
Rp 4.569 per kg GEIP pada Maret 2022,
Situasi itu sejalan dengan jumlah kasus
gabah di bawah harga pembelian pemerintah
(HPPy yang justru bergerak sebalikn
cenderung meningkat, dari 4,47 persc TR
pada Januari 2022 menjadi 18,73 persen ka-
sus paca Maret 2022

i tingkat penggilingan,
Jumlah kasus harga gabah ke-
rimg giling (GRG) di bawah
HPP tercatat lebih besar.
yvakni 43.3 persen kasus dari
1.559 titik obscrvasi pada
Maret 2022, naik dibanding-
kan dengan jumlah kasus
harga pada dua bulan sebe-
lumnya vang tercatat 32.3
poersen. Dmta itu menambah
panjang kasus harga gabah di
bawah HP 24 bulan bertu-
rut-turut sejak terbit Pera-
turan Menteri Perdag oA
(Fermendag) Nomor 24 Tahun 2020 tenboamg
Fenetapan HEPP Gahah atau Beras.

Fenurunan harga gabah dan penambahan
kasus harga di bawah HPP scjalan dengan
data nilai tukar petani {(NTP) tanaman pa-
ngan. BPS mencatat, NTP tanaman pangan
pada Maret 2022 mencapai O0 3 atau run
daripada sebulan sebelumnya vang 1003,
FPenurunan indeks mencerminkan penuranan
kesejahteraan petani. Sehab, indeks harga
vuang harus dibayvar petani (Ib) lebih tinggi
clibw: fingkan dengan indeks harga yang di-
terima petand (It

Padahal, regulasi tentang HPP sejatin ali-
terbitkan guna melindungi harga gabah heras
di tingkat petani. Permendag No 242020
moerupakan produk hukum turunan dari Per-
aturan Presiden (Perpres) Nomor 20 Tahun
2017 tentang Merubahan atas Perpres No
4820060 tentang Penugasan kepada Perum
Bulog Dalam Rangka Ketahanan Pangan
Masicoral.

Selain menjaga ketersediaan pangan, re-
gulasi itu dimaksudkan untuk menstabilkan
harga gahah horas di tingkat petani. Namuan,
alih-alih terwujud. situasinya masih jauh dari

Ketika indeks harga pangan global men-

harapan. Bagaimana tidak, Bulog vang men-
dapat tugns menyverap hasil panen petani,
terutama ketika harga turun di bawah HPP
Justru masih dibselit masalabh terkait penge-
Tl nocsaclangan b s poemerintah (CBP).

1lingea kini, Bulog mesti mengelola CBP
yang turun mutu dan sebagian kondisinva
sudah rusak. Sampai bulan lalu, menurut ca-
tatan Ombudsman BRI, ada sekitar 134000
ton beras sisa impor tahun 2018 yang masih
menumpuk di pudang Bulog, Namun, selain
keterbatasan anggaran, problem menjadil pe-
lik karcna ketidakjoelasan penyalurannmy:a.
Darmpaknya, tak hanyva menyulitkan Bulog se-
bagai operator. tugas penyerapan gabahberas
Ppetani pun jadi tidak optitmal.

Tuntut kenaikan

Jika petani padi bergulat tentang imple-
mentasi kebijakan HPDR, pe-
tani tebu tengah moemperju-
anghkan kKenaikan harga
n gula petani menjelang
1 giling tahun ini. Aso-
siasi Metani Tebu Rakwat In-
donesia CAPTRD menilai, ke-
rentuan tentang harga patok-
an petant (HPP) gula yang
Perlaku sejak enam tabhun Ta-
Iu kian tidak relevan di
tengah kenaikan onghos pro-
duksi dan inflasi.

APTRE meminta pemerin-
tah menaikkan HPP guala da-
ri Ip 2100 per kg menjadi
Bp 120400 per kg Sebab, HPEP gula yang
berlaku selama ind semakin tertingoal oleh
biayva pokok produks: vang kini diperkirakan
telah Hp 1100y poer kg, Kenaikan onglos pro-
duk=i. antara lain, didorong oleh naiknyva ong-
kos pengolahan libhan, upah tenaga kerja, bi-
aya angkut, dan harga pupuk.

Seperti HIPP pada komoditas gabah beras,
ketentuan tentang harga patokan gula mem-
pakan instrumen perlindungan bagi usaha pe-
tuni. Sebab. tanpa insentif’ yvang menguntung-
kan, usaha petani bakal mandek, VECt e
merintah mendongkrak produksi dalam ne-
geri dan meningkatkan kemandirian pangan
Jjuga bakal sia-sia jika usaha petani terbukti
tidak menguntungkan secara ehonomi.

Kini, ketika harga barang-barang kebutuh-
an pokok serba naik. beban petani berlipat.
Tuk hanya onghos produksi yang noik, pe-
ngeluaran sehari-hari mereka dan keluarga
Juga naik karena petani umumnya merupa-
kan konsumen bersih (ned consumer). Oleh
karena itu, jika hasil usahanwva tidak terjamin,
kehidupan petani bakal semakin tertekan. Ji-
ka hidup petani tertekan, masa depan pangan
terancam. (MURKFAMALD KUTRNLAWAND
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